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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerjemahan yakuwarigo dari
bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia. Kinsui (2011) mendefinisikan yakuwarigo
sebagai ragam bahasa yang mencakup ungkapan, kosa kata, intonasi, maupun tata bahasa
yang menerangkan karakteristik seseorang baik dari segi usia, zaman, pekerjaan, gender,
dan wilayah. Dalam bahasa Indonesia dikenal konsep dialek yaitu variasi bahasa yang
berbeda menurut pemakaian bahasa dari suatu daerah, kelompok sosial, dan kurun waktu
tertentu. Namun, penerjemahan yakuwarigo ke dalam bahasa Indonesia tidak lantas
menjadi dialek. Diperlukan strategi dan teknik yang baik untuk menghasilkan terjemahan
yang tepat, akurat, dan wajar. Hal tersebut yang melatari penelitian ini dilakukan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah anime
berjudul Mairimashita!lruma-kun karya Osamu Nishi. Penelitian ini menggunakan 20 data.
11 data merupakan yakuwarigo kategori daimeshi dan 9 data yakuwarigo kategori
kandoushi. Mengacu kepada konsep penerjemahan subtitle Gottlieb (2011) peneliti ini
menemukan strategi yang digunakan penerjemah adalah transference (7 data), paraphrase
(7 data), deletion (4 data), expansion (1 data), dan condensation (1 data).

Kata kunci: Mairimashita!lruma-kun; penerjemahan subtitle; yakuwarigo.

ABSTRACT

This research aims to find out how yakuwarigo is translated from Japanese into
Indonesian. Kinsui (2011) defines yakuwarigo as a variety of language that includes
expressions, vocabulary, intonation and grammar that explains a person’s characteristics
in terms of age, era, occupation, gender and region. In Indonesian, the concept of dialect
is known. However, translating yakuwarigo into Indonesian does not necessarily result in
a dialect. Effective strategies and techniques are essential for producing precise, accurate,
and logically sound translations. This sentence provides the context within which the
research was conducted. This study employs a qualitative research approach. The data
source for this research is the anime titled Mairimashita! Iruma-Kun by Osamu Nishi. In
this study, 20 instances of data were analyzed. Among these, 11 data points fall under the
daimeshi category, while the remaining 9 data points belong to the kandoushi category.
Based on Gottlieb’s (2011) concept subtitle translation, this study reveals that translator
employed several strategies. Specifically, the data analysis indicates the following
distribution: Transference (7 instances), Paraphrase (7 instances), Deletion (4 instances),
Expansion (1 instance), Condensation (1 instance).

Keywords: Mairimashita! Iruma-kun; subtitle translation; yakuwarigo.
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PENDAHULUAN

Dalam Bahasa Jepang terdapat ragam Bahasa yang mengidentifikasi
penuturnya. Ini disebut dengan yakuwarigo. Kinsui (2011) mendefinisikan
yakuwarigo sebagai ungkapan kosakata, intonasi, maupun tata Bahasa yang
menerangkan karakteristik seseorang dari segi usia, pekerjaan, gender, atau
wilayah. Berikut adalah contoh penggunaan yakuwarigo sebagaimana dituliskan
Yoko Hasegawa (Hasegawa, 2013) dalam bukunya The Routledge Course in

Japanese Translation :

1. 3%, A RELLALIFE JLATO-IEVWATLSTE, Zhb, AR
SOPHIAR, RANINEYEDNLITE, BhEE, BFEEF>I36LL
AEVAR

2. OB LA RELTEALL, ALATO-VEWTEDNZAL, Z2PH5
BRERICEILAY, RIEELOEEDNRAPITE. IDEREF RS
BWLLWOTESKIICHESTA R,

3. KA. EBERZHZEVLLELEN JLATO-IPLEVDEZSTY, 2N
T, BEEIRICEMWLEL, ZAEO6LATOTIA, Bhde., BF

FESWLWEDTEEBAKIICHYELL,

Ketiga kalimat di atas bermakna sama. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia menjadi ‘Aku melakukan pemeriksaan kesehatan. Hasilnya kolesterolku
tinggi. Sejak saat itu aku membiasakan diri untuk makan sayur. Awalnya sulit

namun setelah terbiasa ternyata enak juga.” Ketiga kalimat di atas tidak hanya
membawa makna. Kata-kata seperti [, [357% ], [EERZETWVELELEN. ...

memberikan informasi siapa penuturnya dan dituturkan pada situasi yang

bagaimana. Kalimat pertama dan kedua dituturkan pada situasi yang tidak formal
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sementara kalimat ketiga dituturkan pada situasi formal. Penutur pertama adalah
seorang lelaki sementara penutur kedua adalah perempuan.

Pronomina [ 957 Jtidak hanya memberikan informasi penuturnya adalah

perempuan, tapi mencirikan bahwa ia berasal dari wilayah Kansai. Dalam bahasa
Jepang ini disebut dengan hougen. Bahasa Indonesia memiliki dialek untuk
menyebutkan hal yang serupa. Menurut Kinsui (2011) dalam bahasa Jepang hougen
mencitrakan stereotip yang menempel pada penuturnya. Misalnya, penutur yang
menggunakan dialek Osaka umumnya dianggap sebagai orang yang emosional,
orang yang menggunakan dialek Tohoku dipandang sebagai orang yang santun dan
memegang tradisi, dan orang yang menggunakan dialek Kyoto dicitrakan sebagai
orang yang anggun dan berkelas.

Melalui penggunaan yakuwarigo juga dapat dilihat usia penuturnya. Ada
bahasa yang khusus digunakan oleh orang tua disebut dengan roujingo dan ada
bahasa khusus yang digunakan oleh anak muda disebut dengan wakamono no
kotoba. Salah satu roujingo adalah washi. Washi adalah kata ganti orang pertama
atau dalam bahasa Jepang disebut dengan daimeishi. Selain itu para orang tua sering
menggunakan akhiran ~ja sebagai pengganti ~desu atau ~da.

Dalam bahasa Jepang ada pula yang disebut dengan bahasa laki-laki dan
bahasa perempuan. Danseigo dan jouseigo adalah ragam bahasa Jepang
berdasarkan gender. Kata-kata seperti ore, boku, oira, washi, omae, dan kimi adalah
beberapa contoh dari danseigo atau bahasa laki-laki. Kata-kata tersebut dianggap
memberikan kesan maskulin, sehingga tepat digunakan oleh laki-laki saja.
Sedangkan kata atashi merupaka daimeishi yang lazim digunakan oleh perempuan.

Yakuwarigo menarik untuk diteliti. Beberapa penelitian yang mengkaji
yakuwarigo pernah dilakukan. Setidaknya terdapat dua penelitian yang membahas
tentang yakuwarigo (Rahardjo, 2016; Rizaldi & Ali, 2024). Akan tetapi penelitian
masih berfokus pada penggunaannya dalam percakapan bahasa Jepang. Kedua
penelitian tersebut menggunakan manga sebagai sumber datanya. Penelitian yang
dilakukan oleh Rizaldi dan Ali berfokus pada yakuwarigo yang digunakan oleh

kaum samurai. Penelitian ini relevan dengan kedua penelitian tersebut, namun
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peneliti ini mengkaji dari sudut pandang penerjemahan yang belum diungkap oleh
peneliti sebelumnya.

Dalam A Textbook of Translation, Newmark (1988)mendefinisikan
penerjemahan sebagai kegiatan mengalihkan makna suatu teks ke dalam bahasa lain
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh penulisnya dalam bahasa sumber. Secara
sederhana penerjemahan didefinisikan sebagai upaya untuk mengungkapkan
kembali sebuah makna teks dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran.
(Arianto & Fadly, 2020).

Sumber data pada penelitian ini adalah anime berjudul Mairimashita!
Iruma-kun. Anime ini mengisahkan kehidupan anak lelaki berusia 14 tahun di dunia
iblis. Dalam anime terdapat beragam karakter seperti guru, murid, pelayan, samurai,
bahkan raja. Masing-masing karakter menggunakan ragam bahasa yang berbeda
sesuai dengan perannya. Oleh karena itu, anime ini tepat dijadikan sebagai sumber
data penelitian penerjemahan yakuwarigo dari bahasa Jepang ke dalam bahasa
Indonesia.

Penerjemahan yakuwarigo ke dalam bahasa Indonesia sulit dilakukan. Hal
ini disebabkan karena tidak terdapat konsep bahasa yang serupa dalam bahasa
Indonesia. Diperlukan pengetahuan tentang prosedur penerjemahan yang baik
untuk dapat menghasilkan terjemahan yakuwarigo yang sepadan dalam bahasa
Indonesia.

Oleh karena sumber data penelitian ini berupa anime, maka penelitian ini
menggunakan konsep penerjemahan audiovisual. Karya kreatif yang banyak
diterjemahkan adalah karya sastra, drama, dan film. Umumnya karya yang
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa merupakan karya yang menarik dari segi
cerita dan dapat memberikan wawasan tentang suatu bangsa kepada penikmatnya.
Berkaitan dengan penerjemahan film dan drama terdapat dua jenis penerjemahan,
yaitu dubbing dan subtitling. Keduanya merupakan metode pengalihan bahasa
dalam menerjemahkan film di media komunikasi audio-visual. Shuttleworth dan
Cowie (“Dictionary of Translation Studies Mark Shuttleworth & Moira Cowie,”
2020) menjelaskan:
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“Dubbing is the process in which the foreign dialogue is adjusted to the mouth
movement of the actor in the film and which is designed to give the impression that
the actors whom the audiences see are actually speaking and target language.
Subtitling is the process of providing synchronized captions for film and television
dialogue (and more recently for live opera).”

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dubbing mengacu
pada pengalihan pesan dalam bentuk sulih suara sedangkan subtitle dalam bentuk
teks. Penelitian ini berfokus pada penerjemahan subtitle. Pada penerjemahan
subtitle Panayota Georgakopoula mengidentifikasi 3 batasan teknis yang harus
diperhatikan. 3 batasan tersebut adalah waktu, ruang, dan presentasi (Cintas &
Anderman, 2008). Karakter pada subtitle hanya 30-40 karakter yang maksimal
ditampilkan 3 baris saja, sementara waktu rata-rata yang diperkirakan diperlukan
untuk dapat membaca subtitle adalah 12 karakter per detik. Batasan tersebut
menjadi kendala utama saat menerjemahakan subtitle sehingga diperlukan strategi
yang tepat. Subtitle dikatakan efektif jika dapat membantu pemirsa dalam
memahami cerita tanpa mengganggu kenyamanan dalam menonton. Chen (dalam
Hardiyani) mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor linguistis lain yang dapat
memengaruhi subtitling. Pertama struktur kalimat, struktur kalimat antar bahasa
yang berbeda misalnya antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Perbedaan ini
menyajikan masalah ketika pembicara mengatakan salah satu bagian kalimat,
namun subtitle menampilkan bagian lain.

Penerjemah pun kerap dihadapakan pada pilihan sulit dalam memutuskan
bagian mana yang harus diterjemahkan atau dihilangkan. Kedua, terdapat hal-hal
seperti aksen atau gaya penyampaian khusus yang tidak dapat diterjemahakan.
(Hardiyani et al., 2019). Hoed (2016) juga mengidentifikasi bahwa diperlukan
penyelarasan terjemahan dengan gerak bibir/proses dialog pada adegan dalam film.
Fakta-fakta tersebut yang melatari peneliti ini untuk mengkaji strategi
penerjemahan subtitle terutama dari bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap strategi apa saja yang dapat
digunakan saat menerjemahkan subtitle khususnya penerjemahan yakuwarigo dari
bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.
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Terkait penerjemahan subtitle Gottlieb sebagaimana dikutip oleh Ghaemi
dan Benyamin (Ghaemi & Benyamin, 2011) menawarkan 10 teori strategi yang
dapat digunakan. Teori ini dianggap sesuai dengan tujuan penelitian ini, karena
Gattlieb menekankan strateginya pada pemecahan masalah penerjemahan subtitle
yang utama yaitu keterbatasan ruang dan waktu. Berikut adalah penjelasan 10
strategi penerjemahan tersebut.

1. Expansion, strategi yang digunakan saat Teks sumber (TSu) memerlukan
tambahan penjelasan agar pesan dapat tersampaikan dengan baik.

2. Transfer, strategi yang digunakan saat ingin mempertahankan struktur TSu.
Penerjemah menerjemahkan keseluruhan unsur TSu secara akurat.

3. Paraphrase, strategi yang dilakukan dengan mengubah struktur TSu agar dapat
dipahami dengan mudah dan berterima dalam bahasa sasran (BSa)

4. Imitation, strategi yang kerap digunakan ketika menerjemahkan nama orang
dan tempat. Pada strategi ini bentuk TSu dipertahankan dalam TSa.

5. Transcription, strategi ini tepat digunakan ketika terdapat penggunaan bahasa
ke-3 atau bahasa yang tidak dipahami.

6. Dislocation, digunakan saat menerjemahkan Tsu yang memiliki efek khusus.

7. Condensation, strategi yang digunakan dengan cara menghilangkan ujaran yang
tidak diperlukan namun tanpa menghilangkan pesan dari Tsu.

8. Decimation, strategi digunakan ketika menerjemahkan dialog yang sangat cepat
seperti dalam debat.

9. Deletion, mengeliminasi beberapa bagian teks tanpa mengganti informasi.

10. Resignation, strategi yang digunakan dengan cara mendeskripsikan ketika TSu

tidak ditemukan padanannya dalam BSa.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian  deskriptif  kualitatif. Pada
pelaksanaannya penelitian ini tidak menggunakan prosedur statistik. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah menggambarkan dan mengungkapkan suatu masalah,

situasi, peristiwa, atau fakta secara lebih mendalam. Hal yang akan diungkap

353

https://proceeding.unindra.ac.id/index.php/dinamika



https://proceeding.unindra.ac.id/index.php/dinamika

PROSIDING - DISEMINASI NASIONAL HASIL PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT VI
e-ISSN: 3063-4091

melalui penelitian ini adalah penerjemahan yakuwrigo dari bahasa Jepang ke dalam
bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan pada penelitian ini
adalah teknik pustaka dan simak catat. Data diklasifikasi berdasarkan kategori
yakuwarigo yang berkaitan dengan interjeksi dan pronomina milik Satoshi Kinsui.
Setelah dikumpulkan data dianalisis penerjemahan menggunakan konsep
penerjemahan subtitle milik Gottlieb Daimler.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan bentuk terjemahan yakuwarigo dan strategi
yang digunakan oleh penerjemah saat menerjemahkan yakuwarigo dalam anime
Mairimahsita! Iruma-kun. Peneliti ini akan memfokuskan pada tuturan yang
diucapkan oleh tokoh dalam anime yang menggunakan yakuwarigo berupa

pronomina dan interjeksi. Berikut adalah data yang peneliti temukan.

Tabel 1. Yakuwarigo Pronomina dan Interjeksi dalam Anime Mairimashita!

Iruma-kun
No Tuturan Terjemahan Yakuwarigo
1 A& WEEEEozr  Iruma, orang tuamu telah Daimeishi
o . menjual jiwamu kepada Roujingo
Z, [CFEYRIELEDLEEL  kami.
2 \ZWZWZ.. TAp  Tidak. Aku diibaratkan Daimeishi
R semut. Danseigo
ARERFISHZVEED
‘C\
3 2572 22 Semuanya untukku? Daime_ishi
Danseigo
4. pENE Dat_anglah hewan Dain_1eishi
peliharaanku! Joseigo
5. roiEe &hEEcex  Selamaberforma buruk di Daimeishi
T kelas Danseigo
RN
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6. z5z5 FomFsen  Hel Jangan langsung Kandoushi
— T menumpuknya. panggilan

. BT Tunggu! Kandoushi

panggilan

8. BETS/EhE Agar kau tidak datang ke kios Daimeishi

lagi Danseigo

9. BOLTANL Anting-antingku hilang! Daimeishi
— Danseigo

10 B3 BEiLYes Kakinya lebih banyak dari Daimeishi

kakimu. Sudah pasti lebih Danseigo
LI baik!

11 B8 £5—F 29—+ Kembali ke titik awal dan Daimeishi
- ] terbanglah sendiri! Danseigo
M5B TRATIN |

12 &3 ARzl sy Lagi pula, kau manusia. Itu Daimeishi
- cukup langka disini Danseigo
L71-Lia

13 hLBEEH- B0 SN Kita bersihkan tumpukkan Daimeishi
. sampah disana Roujingo
Ho>DYEH>TBRAT

14 RqP-BoABEEICD Nak, kau harus membaca Daimeishi

_ - buku-buku spesial ini, ya? Joseigo
FERITH AR

15 pAEEHELEE Kau juga bisa naik Daimeishi
- Joseigo

16 BrLESERETE Kami bosan, biarkan kami Daimeishi

- ikut bermain Danseigo

17 ppse o Biar aku saja Daimeishi
B Samuraigo

18 (-3 F3MES AR Jangan pernah melempar bola Daimeishi
- kepadanya Joseigo

19 mEpciELES I BN S Dengan kekuatanya, dia Daimeishi
A ) menjadi kandidat yang baik Danseigo
TEICBFISEIMEL  untuk direkrut OSIS
Tl&...
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20 oL HoLEL Hore! Hore! Kandoushi
- penyemangat

Strategi Penerjemahan Transference

Terdapat 7 data pengguanaan strategi ini. Data 1 merupakan dialog antara
Iruma dan Sullivan. Sullivan menggunakan yakuwarigo roujingo yaitu wagahai.
Wagahai biasanya digunakan oleh orang tua saat berbicara dengan orang yang tidak
begitu akrab atau baru pertama kali ditemui. Sullivan memang merupakan karakter
orang tua. Sebagaimana ditulis dalam kokugo jiten wagahai bermakna kata ganti
orang pertama aku atau kami dalam bentuk jamak. Hal ini sepadan dengan
Pronomina kami merupakan terjemahan yang digunakan oleh penerjemah. Sebab
KBBI juga memberikan makna kami sebagai kata ganti orang yang digunakan oleh
orang tua, orang besar atau orang yang bermartabat. Menerjemahkan wagahai
dengan kami merupakan salah satu penggunaan strategi transference. Penerjemah
memilih padanan yang paling dekat yang disediakan kamus serta mempertahankan
sturktur kalimat secara keseluruhan.

Pada data 3, yakuwarigo boku diterjemahkan menggunakan strategi
transference.  Dialog boku ni?  diterjemahkan  dengan  ‘semuanya
untukku?’Pronomina -Ku merupakan bentuk ringkas dari kata aku. Struktur
kalimatnya tidak mengalami perubahan. Namun, penerjemah menambahkan kata
‘semuanya’ untuk menjelaskan pemberian hadiah dari Sullivan kepada Iruma.

Data 11 menunjukkan penggunaan yakuwarigo daimeshi danseigo yaitu

ore. Pronomina Ore kerap digunakan oleh laki-laki. Dialog diucapkan oleh karakter
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Murid “Ore no piasu ga nai” diterjemahkan menjadi ‘anting-antingku hilang!” ore

diterjemahkan secara langsung menjadi-ku.

Strategi Penerjemahan Parafrase

Terdapat 7 data penggunaan strategi ini. Data nomor 4 merupakan dialog
tokoh bernama Eiko. Eiko adalah seorang perempuan. Eiko mengatakan “atashi no
tsukaima”. Dialog ini terjadi pada adegan ketika Eiko memanggil roh yang
dianggap sebagai hewan peliharaan. Eiko menggunakan daimeishi joseigo atashi
yang lazim digunakan oleh perempuan. Penerjemah memadankan dialog tersebut
dengan takarir ‘datanglah hewan peliharaanku’ di sini bentuk klitik dari aku yaitu -
ku digunakan sebagai padanan dari atashi. Bentuk -ku kerap digunakan untuk
menunjukkan kepemilikan seperti uangku atau bajuku. Dalam hal ini digunakan
Eiko untuk menyebutkan hewan peliharannya. Secara keseluruhan penerjemah
menggunakan strategi parafrase dengan mengubah struktur kalimat agar mudah
dipahami oleh penonton. Frasa tsukaima pun diganti dengan hewan peliharaan
bukan roh.

Data nomor 5 merupakan potongan dari monolog Iruma. Berikut adalah
versi lengkapnya “tashika dekita ga warui to taigaku tte, taigaku? Souda yo, gakkou
gawa kara taigaku ini shite moraeba banbanzai janai ka, kono jugyou de boku ga
nanimo dekinakereba, iwai ningen no sekai ini seikan” Iruma menggunakan
daimeishi danseigo boku. Penerjemah memadankan boku dengan ‘aku’.
Terjemahan utuh dari monolog tersebut adalah ‘aku ingat aku bisa dikeluarkan jika

berperforma buruk. Dikeluarkan? Benar! Jika aku dikeluarkan, itu yang terbaik!
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Selama berperforma buruk di kelas, aku bisa kembali ke dunia manusia’ secara
keseluruhan dialog strategi yang digunakan oleh penerjemah adalah parafrase.
Penerjemah mengubah kalimat namun masih dalam cakupan makna yang sama.

Namun, pilihan kata yang digunakan penerjemah membuat monolog terasa
lebih rumit karena penggunaan kata yang tidak lazim dipakai oleh anak-anak.
Nanimo dekinakereba yang jika diterjemahkan secara langsung menjadi ‘jika aku
tidak bisa apa-apa’ diterjemahkan oleh penerjemah dengan ‘selama berperforma
buruk’. Jika dalam bahasa Jepangnya kata boku hanya muncul satu kali, dalam
terjemahannya kata aku muncul 4 kali. Ini terjadi karena dalam bahasa Jepang
subjek orang pertama dapat dilesapkan. Sementara dalam bahasa Indonesia tidak
mengalami pelesapan subjek.
Strategi Penerjemahan Deletion

Terdapat 4 data penggunaan strategi ini. Data 7 merupakan contoh
penggunaan yakuwarigo kandoushi atau interjeksi. Ketika Dali berbicara dengan
Asmodeus dan Clara, Dali berkata “kora-kora tsumu na tsumu na. Nande tsumi
dayo.” Dialog terjadi ketika Clara sedang menumpuk kardus-kardus yang membuat
jalannya terganggu. Dali menggunakan kata kora untuk memanggil Clara. Kora
merupakan kandoushi yang digunakan untuk memanggil seseorang yang sebaya.
Penerjemah memadankannya dengan ujaran ‘hei’ yang memang memiliki fungsi
yang sama dalam bahasa Indonesia. Namun secara keseluruhan penerjemah
menerjemahkannya menjadi ‘Hei! Jangan langsung menumpuknya. Kenapa kau

menumpuknya?’ ada penghapusan kata yang diulang yaitu tsumu na tsumu na yang
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artinya ‘jangan ditumpuk! Jangan ditumpuk!’ini merupakan strategi penerjemahan
deletion.

Selain yakuwarigo kandoushi kora, ada juga penggunaan yakuwarigo oi
yang sama-sama merupakan kandoushi untuk memanggil. Contoh pengguanaanya
ada pada data 9. Dialog yang diucapkan oleh Kalageo “oi matte” diterjemahkan
menjadi ‘Tunggu!’ dalam terjemahannya tidak menunjukkan interjeksi memanggil.
Ini menunjukkan strategi deletion atau penghapusan. Dalam bahasa Indonesia
penggunaan kata kerja disertai tanda seru lazim digunakan saat meminta seseorang
melakukan sesuatu.

Data 13 merupakan contoh penggunaan yakuwarigo omae yang berarti
kamu. Oame lazim digunakan oleh laki-laki dalam percakapan dengan orang
sebaya. Dialog dilakukan oleh Asmodeus “Omae wa mou ichido sutaato kara jibun
de tonda koi!” diterjamahkan menggunakan strategi deletion menjadi ‘kembali ke
titik awal dan terbanglah sendiri!” omae yang berati ‘kamu’ tidak muncul dalam
terjemahan. Ini sepadan karena jika sudah jelas berbicara dengan siapa, tidak perlu
lagi menggunakan pronomina.

Strategi Penerjemahan Condensation

Hanya ada 1 data penggunaan strategi ini. Data 2 merupakan dialog yang
dituturkan oleh Iruma. Percakapan berlangsung antara Iruma dan Asmodeus saat
mereka selesai bertarung. Hubungan mereka adalah teman sebaya. Iruma
menggunakan yakuwarigo daimeishi danseigo boku. Boku memiliki makna sebagai
kata ganti pertama atau pronomina aku dan digunakan oleh laki-laki. Terjemahan

boku dalam subtitle anime tersebut adalah ‘aku’. Kata ‘aku’ memang tidak
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memperlihatkan jenis kelamin penuturnya. Aku dapat digunakan oleh perempuan
atau lelaki. Namun demikian tepat digunakan sebagai padanan boku karena aku
memang lazim digunakan dalam percakapan akrab. Secara keseluruhan kalimat
strategi yang digunakan oleh penerjemah adalah condensation atau memadatkan
dialog. Tuturan boku nanka hontou mushi kera mitai nanomono de jika
diterjemahkan secara transference menjadi ‘aku betul-betul seperti potongan
serangga’. Mengisyaratkan perasaan Iruma yang memang merasa tidak memiliki
kemampuan bertarung sebaik Asmodeus, sehingga bagaikan potongan serangga
jika dibandingkan dengan Asmodeus. Perbandingan tersebut dirasa tidak lazim
dalam bahasa Indonesia. Dialognya yang panjang serta kalimat yang rumit
membuat penerjemah memadankannya dengan tuturan padat ‘aku diibaratkan
semut’
Strategi Penerjemahan Ekspansion

Terdapat 1 data penggunaan strategi ini. Strategi ini digunakan untuk
menerjamahkan data 10. Dialog Camu Camu “asobu chigau, chikaku. Omae baiten
dekin. Koitsu no nouryoku mitaimono daseru, manbiki to minasu youchui akuma.
Manbiki takeyari de tsuku.” Dialog terjadi pada adegan Camu camu kesal dengan
keahlian Clara yang dapat membuat apa saja akibatnya kios miliknya menjadi
bangkrut. Camu camu menggunakan yakuwarigo omae yang berarti kamu untuk
merujuk kepada Clara. Omae lazim digunakan oleh laki-laki. Penerjemah
menggunakan strategi ekspansion sehingga menghasilkan terjemahan ‘Aku tidak
bermain-main denganmu, tapi menakutimu. Agar kau tidak datang ke kios lagi. Dia

bisa menghasilkan apa pun yang dia lihat. Itu sama dengan mencuri. Dia iblis yang
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masuk daftar hitam. Siapa pun yang mencuri pantas ditusuk tombak bambu!’
penerjemah menambahkan kata bantu ‘agar kau tidak datang ke kios lagi’ sehingga

penonton berbahasa Indonesia memahami apa yang menjadi kekesalan Camu camu.

SIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan data yang telah ditemukan dan dianalisis oleh
penulis yang berjumlah 20 data. Terdapat 11 data yang menunjukkan daimeishi dan
9 data kandoushi dari penelitian yakuwarigo dalam anime Mairimashita! Iruma-
kun. Penerjemahan yakuwarigo dalam anime menghasilkan bentuk terjemahan
yang beragam. Sebagian besar penerjemahan daimeshi menghasilkan pronomina
kembali dalam bahasa Indonesia. Strategi yang paling banyak diguanakan adalan
transference dan paraphrase. Beberapa kalimat sederhana memang dapat langsung
diterjemahkan sementara lainnya perlu pengubahan struktur kalimat dan cakupan
makna agar mudah dipahami. Ada 4 data yang memanfaatkan strategi deletion.
Deletion dikenal juga dengan strategi penghapusan. Bagian yang dihapus
merupakan bagian yang bersifat pengulangan. Sehingga dihilangkan pun tidak
mengganggu makna secara keseluruhan. Strategi condensation dan ekspansion

hanya ditemuakan 1 kali penggunaan.
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